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PENDAHULUAN 

Masalah kependudukan yang terjadi di negara berkembang, seperti di Indonesia adalah ledakan 

penduduk. Ledakan penduduk menyebabkan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi hal ini karena 

minimnya pengetahuan dan pola budaya pada masyarakat setempat. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut pemerintah Indonesia telah menerapkan program keluarga berencana (KB). (Saputra, 2021). 

Indonesia merupakan salah satu negara di kawasan Asia Tenggara dan termasuk negara berkembang di 

mana angka kehamilan tidak diinginkan masih cukup tinggi. Pada tahun 2018 sekitar 8 dari 10 kelahiran 

(84%) diinginkan pada saat itu, 8% kelahiran diinginkan kemudian, dan 7% tidak diinginkan. Untuk 

paritas keempat atau lebih, 26% tidak diinginkan dan hanya 9% diinginkan. Di Indonesia masih terdapat 

14 provinsi dengan kejadian kehamilan tidak diinginkan yang diatas angka nasional salah satunya yaitu 

provinsi Jawa Barat (10,9%). (Kemenkes RI, 2020) 

KB pasca persalinan merupakan strategi yang penting untuk menurunkan angka kehamilan 

yang tidak diinginkan, karena idealnya pemilihan kontrasepsi pasca persalinan diperkenalkan pada saat 

kehamilan agar tidak terlambat untuk mendapatkannya sehingga ibu pasca salin saat pulang ke rumah 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran dan hubungan pengetahuan dengan sikap ibu 

hamil trimester III tentang KB IUD pasca persalinan di PMB Hj. Humsinah, S.ST.,Bd. Desa 
Pamanukan Kecamatan Pamanukan Kabupeten Subang. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian cross sectional. Variabel independen adalah pengetahuan sedangkan variabel dependen 

adalah sikap ibu hamil trimester III. Sampel berjumlah 34 orang ibu hamil dengan teknik total 

sampling. Instrument penelitian ini menggunakan kuesioner. Analisis data meliputi analisis 

univariat dan analisis bivariat (uji chi square).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran 

pengetahuan responden Sebagian besar kurang 55,88 persen. gambaran sikap responden sebagian 

besar negatif 61,76 persen, ada hubungan antara pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III 

didapatkan pvalue adalah 0,001. Diharapkan bidan dapat lebih meningkatkan pendidikan kesehatan 
mengenai manfaat KB IUD Pasca Persalinan, menitik beratkan pada upaya peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan kontrasepsi jangka panjang. 

 

Kata Kunci:  Pengetahuan, Sikap, KB IUD Pasca Persalinan 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to describe and know the relationship between knowledge and 
attitudes of third-trimester pregnant women about postpartum IUD KB at PMB Hj. Humsinah, 

S.ST., Bd. Pamanukan Village, Pamanukan District, Subang Regency. This study used a cross-

sectional research method. The independent variable is knowledge, while the dependent variable 
is the attitude of third-trimester pregnant women. The sample is 34 pregnant women with total 

sampling technique. This research instrument uses a questionnaire. Data analysis included 

univariate analysis and bivariate analysis (chi square test). The results showed that the 

respondents knowledge was mostly lacking (55.88 percent). The description of the attitude of the 
respondents was mostly negative. 61.76 percent of the time, there was a relationship between 

knowledge and attitudes of third trimester pregnant women, with a p value of 0.001. It is hoped 

that midwives can further improve health education regarding the benefits of postpartum IUD-KB, 

focusing on efforts to increase public knowledge and understanding of long-term contraception. 
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sudah menggunakan alat kontrasepsi, ibu pasca salin akan merasa tenang secara psikologi dan 

mempunyai waktu untuk pemulihan diri serta merawat anaknya dengan baik. Dimana pada umumnya 

wanita mulai menggunakan kontrasepsi pada minggu keenam pasca persalinan yang berpeluang tinggi 

terjadinya kehamilan tidak diinginkan.  

Selain mengendalikan jumlah penduduk program KB juga bermanfaat untuk mewujudkan 

akses kesehatan reproduksi bagi semua masyarakat pada tahun 2030 seperti yang tercantum dalam 

Sustainable Development Goals (SDGs) indikator 3.7 yaitu pada 2030 menjamin akses semesta kepada 

pelayanan kesehatan seksual dan reproduksi, termasuk keluarga berencana (KB), informasi dan edukasi, 

serta integrasi kesehatan reproduksi ke dalam strategi dan program nasional. Begitu juga dengan target 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM) 2015-2019 antara lain tentang 

meningkatkan pencapaian CPR menjadi 66%, termasuk peningkatan pencapaian peserta aktif Metode 

Kontrasepsi jangka Panjang (MKJP) sebesar 23,5%. (Loe & Maros, 2022).  

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi untuk pembelajaran tentang 

hubungan pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III tentang KB IUD pasca persalinan. 

Penelitian lain yaitu tentang Hubungan Pengetahuan Ibu Pasca Salin dengan perilaku Ibu pasca salin 

dalam Kepesertaan KB Pasca salin di Puskesmas Tebing Tahun 2017 ditulis oleh Sugiyamingsih, Arum 

Dwi Anjani, dengan hasil penelitian yakni Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 

perilaku ibu nifas dalam kepesertaan KB Pasca Salin di Puskesmas Tebing. (Berutu et al., 2019). 

Sehingga berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin melakukan penelitian dengan tujuan penelitian 

yaitu mengetahui gambaran pengetahuan, sikap serta hubungan pengetahuan dengan sikap ibu hamil 

trimester III tentang KB IUD pasca persalinan di PMB Hj. Humsinah, S.ST.,Bd 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan metode penelitian survey analitik (non-

eksperimental) dengan pendekatan cross sectional, dan cara pengambilan atau pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan secara sekali saja pada satu waktu (One point time approach). (Notoadtmodjo, 

2010). Populasi dalam penelitian ini yaitu ibu hamil trimester III di PMB Hj. Humsinah, SST.,Bd. 

Pamanukan Subang pada kunjungan pelayanan ibu hamil bulan Oktober dan November 2022 yang 

berjumlah 34 orang. Teknik pengambilan sampel ini secara Total sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi yaitu berjumlah 34 orang. Analisis univariat 

bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Pada 

umumnya dalam analisa univariat hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap 

variable. Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga 

berhubungan atau berkorelasi. Hubungan antar variabel dilihat dengan menggunakan program 

komputer melalui perhitungan uji Chi Square. Uji signifikan dilakukan dengan menggunakan Batasan 

kemaknaan alpha = 0,05. (Notoadtmodjo, 2010) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di PMB Hj. Humsinah, S.ST.,Bd. Pamanukan Subang pada bulan 

Oktober dan November 2022 dengan jumlah sampel sebanyak 34 orang. Hasil penelitian yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan Pengetahuan Ibu Hamil Trimester III 

Tentang KB IUD Pasca Persalinan di PMB Hj. Humsinah, S.ST.,Bd. Desa Pamanukan 

Kecamatan Pamanukan Kabupaten Subang Tahun 2022 

Pengetahuan  Frekuensi Presentasi 

Baik 15 44,12% 

Cukup 0 0% 

Kurang 19 55,88% 

Jumlah 34 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar dari responden (55,88%) memiliki 

pengetahuan kurang tentang KB IUD pasca persalinan. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik responden  

yang memiliki pengetahuan kurang yaitu usia 17-25 tahun sebanyak 16 orang (68,8%) merupakan usia 
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muda hal ini menjadi penyebab pengetahuan responden kurang tentang KB IUD pasca persalinan 

karena usia yang masih muda dianggap belum matang dalam berpikir, belum banyak pengalaman hidup, 

dan keyakinan yang masih labil sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi pengetahuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden (55,88%) memiliki 

pengetahuan kurang. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik responden  yang memiliki pengetahuan 

kurang yaitu usia 17-25 tahun sebanyak 16 orang (68,8%), usia mempengaruhi daya tangkap dan pola 

pikir seseorang, semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin membaik. Responden yang berusia 17-25 tahun 

merupakan usia muda hal ini menjadi penyebab pengetahuan responden kurang tentang KB IUD pasca 

persalinan karena usia yang masih muda dianggap belum matang dalam berpikir, belum banyak 

pengalaman hidup, dan keyakinan yang masih labil sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi 

pengetahuan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Arihta bahwa usia ibu hamil 20-35 tahun yaitu 

sebanyak 42,3% memiliki pengetahuan yang rendah tentang KB IUD post plasenta dan adanya 

hubungan antara usia ibu hamil dengan pengetahuan tentang KB IUD post plasenta. (Arihta et al., n.d.) 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data pendidikan terakhir hampir setengahnya dari responden 

(38,2%) berpendidikan SMA sebanyak 13 orang. Pendidikan merupakan sebuah proses belajar dan 

proses pertumbuhan, perkembangan atau perubahan ke arah yang lebih baik, lebih dewasa dan lebih 

matang terhadap individu, kelompok atau masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa semakin tinggi 

pendidikan seseorang semakin mudah juga menerima informasi dan pada akhirnya semakin banyak 

pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya, jika seseorang tingkat pendidikannya rendah, akan 

menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan informasi dan nilai – nilai yang baru 

diperkenalkan, pendidikan SMA merupakan tingkat pendidikan menengah yang harus ditempuh 

sebelum ke jenjang pendidikan tinggi, sehingga wajar responden memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang KB IUD pasca persalinan karena belum memiliki pengalaman dan wawasan yang lebih luas 

yang berdampak pada kognitif seseorang. 

Tingkat pendidikan seseorang atau individu akan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir, 

semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin mudah berpikir rasional dan menangkap informasi 

baru termasuk dalam menguraikan masalah yang baru. (Puri, Joshi, et al., 2020). Penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Sari bahwa pendidikan mempunyai hubungan bermakna dengan pengetahuan 

ibu dalam penggunaan kontrasepsi pasca persalinan dengan nilai p value = 0,002. (Sari et al., 2020) 

Pada ibu yang memiliki pengetahuan kurang 52,9% adalah paritas multipara yaitu wanita yang 

pernah melahirkan anak hidup lebih dari satu kali. Dimana para wanita memperoleh pengetahuan dari 

pengalaman pribadi. Pengalaman merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan, 

oleh sebab itu pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya memperoleh pengetahuan, baik 

diperoleh secara langsung ataupun tidak langsung, namun tidak semua pengalaman pribadi dapat 

menuntun seseorang untuk menarik kesimpulan dengan benar, hal ini yang menyebabkan walaupun 

banyak pengalaman dalam melahirkan tetapi tidak membuat seseorang berpengetahuan baik. 

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Lia dan Nurdin didapatkan bahwa pengetahuan ibu 

hamil yang kurang yaitu ibu yang memiliki anak > 2 sebanyak 3 orang (15,8%). (Lia & Nurdini, 2019) 

Terlihat pula hampir setengahnya dari responden (43,8%) memiliki pengetahuan kurang yaitu ibu yang 

mengurus rumah tangga dimana pekerjaan merupakan faktor yang mempengaruhi pengetahuan. 

Ditinjau dari jenis pekerjaan yang sering berinteraksi dengan orang lain lebih banyak pengetahuannya 

bila dibandingkan dengan orang tanpa ada interaksi dengan orang lain, hal ini yang menyebabkan ibu 

rumah tangga berpengetahuan kurang tentang KB IUD pasca persalinan karena keseharian ibu rumah 

tangga berada di rumah dengan melakukan pekerjaan rumah tangga dan merawat anak sehingga kurang 

dalam memperoleh informasi, beda halnya dengan ibu yang bekerja diluar rumah yang memperoleh 

pengalaman belajar dalam bekerja yang memberikan pengetahuan dan keterampilan profesional serta 

pengalaman belajar dalam bekerja akan dapat mengembangkan kemampuan dalam mengambil 

keputusan yang merupakan keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik. (Istyanto & Maghfiroh, 2021)  
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap  Ibu Hamil Trimester III Tentang 

KB IUD Pasca Persalinan di PMB Hj. Humsinah, S.ST.,Bd. Desa Pamanukan Kecamatan 

Pamanukan Kabupaten Subang Tahun 2022 

Sikap  Frekuensi Presentasi 

Positif 13 38,24% 

Negatif 21 61,76% 

Jumlah 34 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui sebagian besar dari responden (61,76%) memiliki sikap 

Negatif tentang KB IUD Pasca Persalinan. Hal ini dikarenakan karakteristik responden 

berdasarkan usia ibu yang memiliki sikap negatif yaitu usia 17-25 tahun Usia seseorang yang 

lebih dewasa mempengaruhi tingkat kemampuan dan kematangan dalam berpikir dan 

menerima informasi yang semakin lebih baik jika dibandingkan dengan usia yang lebih muda, 

semakin dewasa umur maka tingkat kematangan dan kemampuan menerima informasi lebih 

baik jika di bandingkan dengan umur yang lebih muda atau belum dewasa, hal ini yang 

menyebabkan responden bersikap negatif tentang KB IUD pasca persalinan karena usia yang 

masih muda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar dari responden (61,76%) memiliki sikap 

negatif. Hal ini dikarenakan karakteristik responden berdasarkan usia ibu yang memiliki sikap negatif 

yaitu usia 17-25 tahun. Semakin bertambah usia maka semakin banyak pengalaman dan pengetahuan 

yang diperoleh seseorang, sehingga bisa meningkatkan kematangan mental dan intelektual. (Achyut et 

al., 2016) 

Usia seseorang yang lebih dewasa mempengaruhi tingkat kemampuan dan kematangan dalam 

berpikir dan menerima informasi yang semakin lebih baik jika dibandingkan dengan usia yang lebih 

muda, semakin dewasa umur maka tingkat kematangan dan kemampuan menerima informasi lebih baik 

jika di bandingkan dengan umur yang lebih muda atau belum dewasa, hal ini yang menyebabkan 

responden bersikap negatif tentang KB IUD pasca persalinan karena usia yang masih muda. 

Berdasarkan pendidikan terakhir ibu sebagian besar responden berpendidikan SMA memiliki 

sikap negatif tentang KB IUD pasca persalinan. Wanita yang berpendidikan sekolah menengah belum 

mempunyai pengalaman dan wawasan yang lebih luas dibandingkan dengan wanita yang berpendidikan 

lebih tinggi sehingga dapat mempengaruhi sikap mereka. Selain itu, pendidikan juga merupakan 

perubahan sikap, tingkah laku dan penambahan ilmu dari seseorang serta merupakan proses dasar dari 

kehidupan manusia. Melalui pendidikan manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif induvidu 

sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah 

hasil dari belajar. Proses belajar tidak akan terjadi begitu saja apabila tidak disertai sesuatu yang 

menolong pribadi yang bersangkutan. (Istyanto & Maghfiroh, 2021) 

Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga, yang menyebutkan bahwa dari uji 

statistic menggunakan uji chi square dengan nilai p-value 0,002 bahwa ada hubungan pendidikan 

terhadap penggunaan KB IUD Post Plasenta. (Sinaga, 2019). Berdasarkan pekerjaan ibu yang memiliki 

sikap negatif yaitu ibu yang mengurus rumah tangga. Wanita yang bekerja sebagai pengurus rumah 

tangga lebih sedikit mendapatkan informasi dibandingkan dengan wanita yang mempunyai pekerjaan 

lainnya karena aktifitas keseharian berada di rumah, mereka sibuk melakukan perkerjaan mengurus 

rumah tangga hingga menyita waktu mereka dan membatasi pergaulan diluar rumah sehingga 

terbatasnya mendapatkan akses informasi, hal ini dapat menyebabkan pengetahuan yang kurang 

sehingga bersikap negatif tentang KB IUD Pasca Persalinan. 

Hubungan pekerjaan, dapat dijelaskan bahwa jika seorang wanita bekerja maka tentunya 

keinginan untuk menambah anak lebih rendah dibandingkan dengan wanita yang tidak bekerja. Wanita 

yang bekerja mempunyai peluang lebih besar memakai kontrasepi Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 

(MKJP) karena wanita pekerja ingin mengatur kehamilannya agar dapat bekerja lebih baik, tidak hamil 

dan mempunyai anak dalam waktu tertentu sesuai dengan yang direncanakan. Ibu yang bekerja 

memiliki peluang sebesar 2 kali untuk memakai MKJP dibanding dengan ibu yang tidak bekerja. 

(Sinaga, 2019). Berdasarkan paritas ibu yang memiliki sikap negatif  yaitu ibu multipara. Ibu multipara 

memiliki pengalaman yang lebih dibanding ibu primipara, dan pengalaman tersebut dapat berpengaruh 

terhadap sikap seseorang, semakin tinggi paritas akan semakin tinggi pula keinginan ibu untuk 
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membatasi kelahiran, pemahaman yang salah tetang IUD dan kurangnya pengetahuan pada ibu 

multipara sangat berpengaruh terhadap sikap tentang IUD. Dari beberapa temuan fakta Pendidikan 

dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup terutama dalam 

memotivasi sikap, sikap dan pandangan negatif ibu multipara juga berkaitan dengan pengetahuan dan 

Pendidikan seseorang. 

Hal ini sama dengan penelitian bahwa hasil uji bivariat menunjukkan jumlah anak memiliki 

hubungan yang bermakna dengan pengetahuan ibu dalam penggunaan kontrasepsi pasca melahirkan 

dengan nilai p = 0,006. (Sari et al., 2020) 

 

Tabel 3 Hubungan Pengetahuan  Dengan Sikap Ibu Hamil tentang KB IUD Pasca Persalinan  

di PMB Hj. Humsinah, S.ST.,Bd. Desa Pamanukan Kecamatan Pamanukan Kabupaten Subang 

Tahun 2022 

Pengetahuan 

Sikap 
Total 

Pvalue Positif   Negatif 

F % F % F % 

Baik 11 73,3 4 26,7 15 100 0,001 

Cukup 0 0 0 0 0 0 

Kurang 2 10,5 17 89,5 19 100 

Jumlah 13 38,2 21 61,8 34 100 

  

Berdasarkan  tabel 3 diketahui bahwa Pvalue 0,001 < 0,05 menunjukkan adanya 

hubungan. Seseorang yang tidak mau menggunakan KB IUD pasca persalinan dapat 

disebabkan karena orang tersebut tidak tahu atau belum mengetahui manfaat dari alat 

kontrasepsi IUD bagi dirinya dan keluarganya, hal ini membuktikan bahwa pengetahuan 

seseorang dapat mempengaruhi sikap terhadap KB IUD pasca persalinan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan p value sebesar 0,001 < nilai α (0,05) yang 

berarti Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan sikap ibu hamil trimester III tentang KB IUD Pasca Persalinan di PMB Hj. Humsinah, S.ST.,Bd. 

Desa Pamanukan Kecamatan Pamanukan Kabupaten Subang tahun 2022.  

Seseorang yang tidak mau menggunakan KB IUD pasca persalinan dapat disebabkan karena 

orang tersebut tidak tahu atau belum mengetahui manfaat dari alat kontrasepsi IUD bagi dirinya dan 

keluarganya, hal ini membuktikan bahwa pengetahuan seseorang dapat mempengaruhi sikap terhadap 

KB IUD pasca persalinan, banyak mitos tentang IUD yang beredar di masyarakat seperti dapat 

mengganggu kenyamanan hubungan suami istri, mudah terlepas jika bekerja terlalu keras, IUD yang 

dapat tembus keluar uterus, dan lain sebagainya yang menyebabkan ketakutan ibu-ibu untuk melakukan 

pemasangan KB IUD pasca persalinan, pemahaman yang salah tentang IUD dan kurangnya 

pengetahuan pada ibu-ibu sangat berpengaruh terhadap sikap mereka terhadap KB IUD pasca 

persalinan. 

Perilaku individu didasari oleh pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan tindakan 

(psikomotorik). Beberapa teori menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor 

predisposisi (predisposing factors), faktor pendukung (enabling factors), dan faktor penguat 

(reinforcing factors), dan salah satu dari faktor predisposisi adalah pengetahuan.  

Begitupun dengan sikap yang kurang baik terkait MKJP akan mempengaruhi tindakan 

responden dalam mengambil keputusan untuk menggunakan MKJP. Struktur sikap seseorang 

merupakan komponen yang saling menunjang. Komponen tersebut terdiri dari komponen kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Namun, jika individu hanya mempunyai satu atau dua komponen saja, maka 

sikap untuk menghasilkan perilaku yang diharapkan belum tentu terbentuk, sikap juga biasanya 

didasarkan atas pengetahuan responden. 

Responden yang memiliki pengetahuan yang baik tentang MKJP cenderung akan memiliki sikap 

yang positif. Sikap seseorang dapat berubah dengan diperolehnya tambahan informasi tentang objek 

tersebut melalui persuasi serta tekanan dari kelompok sosialnya. Sehingga dalam hal ini peningkatan 

pengetahuan tentang MKJP perlu dilakukan untuk membentuk sikap yang positif terhadap MKJP. 

(Rochadi et al., 2022) 
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Pembentukan sikap sangat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan. Adanya pengetahuan akan 

mempengaruhi persepsi seseorang sehingga orang teersebut mempunyai sikap dan kemudian bisa 

terlihat dalam perbuatannya. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian bahwa sikap responden juga 

ikut berpengaruh secara signifikan dengan pemanfaatan MKJP. Peranan sikap dalam ber-KB diarahkan 

pada pemahaman ibu hamil tentang umur yang sehat untuk hamil dan melahirkan, jarak kehamilan yang 

terlalu berisiko, serta jumlah anak yang ideal guna mencapai keluarga bahagia dan sejahtera. (Rochadi 

et al., 2022) 

Di Ethiopia, pemanfaatan IUD rendah dibandingkan dengan metode keluarga berencana 

lainnya. Hasil penelitian yang dilakukan di Ethiopia bahwa ada hubungan antara pengetahuan tentang 

IUD dan penggunaan alat kontrasepsi intrauterine pasca-partum, diketahui bahwa 57% wanita 

melaporkan menerima pemeriksaan pasca melahirkan dalam dua hari pertama setelah kelahiran, 

kebanyakan dari mereka tidak menerima konseling keluarga berencana selama pemeriksaan pasca-

partum. Hanya 13% wanita yang melaporkan menerima informasi tentang keluarga berencana selama 

periode postpartum. Ketersediaan dan kapasitas penyedia layanan, ketersediaan pasokan, kepercayaan 

sosial dan budaya, dan akses ke layanan di daerah terpencil adalah faktor utama yang menghambat 

konseling KB pasca-partum. (Puri, Moroni, et al., 2020) 

Sedangkan di PMB Hj. Humsinah, S.ST.,Bd. belum terdapat poster, baner atau leaflet mengenai 

KB IUD pasca persalinan sebagai sarana informasi untuk klien, serta belum dilakukan konseling secara 

maksimal saat pelayanan antenatal care hanya memberikan informasi secara singkat tentang alat 

kontrasepsi saat mengisi buku Kesehatan ibu dan anak (KIA) mengenai rencana KB pasca persalinan.  

Sikap berkaitan dengan situasi, pengalaman orang lain atau pengalaman individu sendiri,. sikap dalam 

memanfaatkan pelayanan kesehatan dapat terbentuk berdasarkan interaksi sebelumnya atau 

berdasarkan pengetahuan ibu tentang manfaat pelayanan kesehatan. Menyatakan sikap yang positif 

terhadap suatu objek baru akan muncul ketika seseorang memiliki pengetahuan yang baik tentang objek 

tersebut. 

Oleh karena itu, peran bidan atau petugas kesehatan lain agar meningkatkan komunikasi, 

informasi dan edukasi (KIE) tentang manfaat menggunakan kontrasepsi IUD. Konseling KB IUD akan 

lebih efektif bila dilakukan kepada semua ibu hamil agar dalam menyambut persalinan sudah 

memikirkan dan memutuskan kontrasepsi apa yang akan digunakan untuk menjarangkan atau 

mengakhiri kehamilannya. Informasi KB IUD dapat diperoleh melalui salah satunya dari tenaga 

kesehatan (Bidan) yang terintegrasi dalam Perencanaan Pertolongan Persalinan Pencegahan 

Komplikasi (P4K), Kelas Ibu Hamil dan pelayanan antenatal terpadu serta kunjungan nifas yang 

diberikan berupa pelayanan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) dan konseling. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Karlina bahwa dari hasil uji chi-square menggunakan SPSS ditemukan ada hubungan 

antara pengetahuan dengan penggunaan KB MKJP di Desa Pasirmuncang Kecamatan Cikaum Tahun 

2020. (Karlina et al., 2020). Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Shim bahwa mayoritas ibu 

hamil tidak memiliki minat menggunakan IUD yaitu sebanyak 58.2%. Dari hasil uji chi-square 

diperoleh nilai p value adalah 0.016 artinya p value < α (0.05) maka mampu membuktikan adanya 

hubungan antara minat ibu hamil dengan pengetahuan tentang KB IUD post plasenta. (Shim et al., 

2018) 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil bahwa pengetahuan ibu hamil trimester III tentang KB IUD pasca persalinan 

dan sikap ibu hamil trimester III terhadap KB IUD pasca persalinan didapatkan, pengetahuan responden 

tentang KB IUD Pasca Persalinan yaitu sebagian besar dari responden (55,88%) memiliki pengetahuan 

kurang tentang KB IUD pasca persalinan. dan sikap responden tentang KB IUD Pasca Persalinan yaitu 

sebagian besar dari responden (61,76%) memiliki sikap Negatif tentang KB IUD Pasca Persalinan. 

Sehingga dapat disimpulkan secara umum ada hubungan antara pengetahuan dengan sikap ibu hamil 

trimester III tentang KB IUD pasca persalinan dengan nilai pvalue = 0,001 < 0,05. 
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